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Abstrak 

Pertumbuhan pesat ekonomi digital Indonesia telah menciptakan peluang baru bagi perempuan entrepreneur 

(womenpreneur) untuk berpartisipasi dalam aktivitas bisnis melalui platform digital, social commerce, dan teknologi 

finansial. Namun, di tengah meningkatnya inklusivitas digital, perempuan entrepreneur masih menghadapi berbagai 

tantangan struktural, sosial, dan teknologi dalam ekosistem kewirausahaan digital. Penelitian ini bertujuan 

mengeksplorasi pengalaman hidup (lived experiences) womenpreneur dalam menghadapi peluang dan hambatan 

pada ekonomi digital Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Interpretative 

Phenomenological Analysis (IPA). Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur terhadap 

perempuan entrepreneur yang aktif menjalankan bisnis berbasis digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

platform digital memberikan peluang ekonomi yang lebih fleksibel, memperluas akses pasar, dan meningkatkan 

pemberdayaan finansial perempuan. Namun demikian, womenpreneur masih menghadapi berbagai hambatan 

berbasis gender, seperti kesenjangan literasi digital, keterbatasan akses sumber daya, norma patriarki, dan beban 

ganda domestik serta bisnis. Penelitian ini juga menemukan bahwa komunitas digital, jaringan sosial, dan teknologi 

finansial memiliki peran penting dalam memperkuat kemampuan adaptasi dan keberlanjutan bisnis perempuan 

entrepreneur. Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan literatur digital entrepreneurship dan 

gender inclusivity melalui perspektif fenomenologis mengenai pengalaman womenpreneur dalam ekonomi digital 

berkembang. 

 

Kata Kunci: Womenpreneur, Kewirausahaan Digital, Inklusivitas, Pemberdayaan Perempuan, Ekonomi Digital 

 

Abstract 

The rapid growth of Indonesia’s digital economy has created new opportunities for women entrepreneurs 

(womenpreneurs) to participate in business activities through digital platforms, social commerce, and financial 

technology. However, despite increasing digital inclusivity, women entrepreneurs continue to face structural, social, 

and technological challenges within the digital entrepreneurial ecosystem. This study aims to explore the lived 

experiences of womenpreneurs in navigating opportunities and barriers within Indonesia’s digital economy. Using 

a qualitative approach with Interpretative Phenomenological Analysis (IPA), data were collected through in-depth 

semi-structured interviews with women entrepreneurs actively operating digital-based businesses. The findings 

reveal that digital platforms provide flexible economic opportunities, broader market access, and financial 

empowerment for women. Nevertheless, womenpreneurs continue to experience gender-based constraints, including 

digital literacy gaps, limited access to resources, patriarchal norms, and the double burden of domestic and 

entrepreneurial responsibilities. The study also highlights the important role of digital communities, social networks, 

and financial technology in strengthening women’s adaptive capabilities and business sustainability. Theoretically, 

this research contributes to the literature on digital entrepreneurship and gender inclusivity by providing a 

phenomenological perspective on womenpreneurs’ experiences in emerging digital economies. Practically, the study 

emphasizes the need for gender-responsive digital policies, inclusive digital literacy programs, and stronger 

institutional support for women entrepreneurs. 
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PENDAHULUAN  

Transformasi ekonomi digital telah mengubah lanskap kewirausahaan global, termasuk di 

Indonesia, dengan membuka peluang bisnis yang semakin inklusif melalui platform digital, media sosial, 

financial technology, dan ekosistem perdagangan elektronik. Perkembangan ini mendorong munculnya 

fenomena womenpreneur, yaitu perempuan yang memanfaatkan teknologi digital sebagai medium utama 

dalam membangun, mengelola, dan mengembangkan usaha. Dalam konteks negara berkembang, 

womenpreneur tidak hanya dipandang sebagai aktor ekonomi, tetapi juga sebagai agen perubahan sosial 

yang berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga, pengurangan kesenjangan gender, dan 

penguatan ekonomi komunitas lokal (Latif et al., 2026). 

Di Indonesia, perkembangan womenpreneur mengalami peningkatan signifikan seiring 

pertumbuhan ekonomi digital nasional dan penetrasi internet yang semakin luas. Perempuan pelaku usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memainkan peran strategis dalam menopang perekonomian 

nasional, khususnya pada sektor informal dan ekonomi kreatif. Studi terbaru menunjukkan bahwa 

perempuan mengelola sebagian besar UMKM di Indonesia dan memiliki kontribusi penting terhadap 

penyerapan tenaga kerja serta pertumbuhan ekonomi domestik (Pranitasari et al., 2026). Kehadiran 

platform digital seperti marketplace, social commerce, dan layanan pembayaran digital turut memperluas 

akses perempuan terhadap pasar, jaringan bisnis, dan sumber pembiayaan yang sebelumnya relatif terbatas. 

Kondisi ini memperlihatkan bahwa digitalisasi berpotensi menjadi instrumen penting dalam mendorong 

inklusivitas ekonomi berbasis gender. 

Meskipun demikian, keterlibatan perempuan dalam ekosistem digital belum sepenuhnya berjalan 

secara setara. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa womenpreneur masih menghadapi hambatan 

struktural, sosial, dan kultural yang memengaruhi kemampuan mereka dalam memanfaatkan teknologi 

digital secara optimal. Kesenjangan literasi digital, keterbatasan akses terhadap modal usaha, rendahnya 

kepemilikan aset, stereotip gender, serta beban ganda domestik menjadi tantangan utama yang terus 

dihadapi perempuan entrepreneur di Indonesia (Pranitasari et al., 2026). Dalam banyak kasus, digitalisasi 

justru menciptakan “digital double burden”, yaitu kondisi ketika perempuan harus menjalankan peran 

domestik sekaligus mempertahankan produktivitas bisnis digital secara bersamaan. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa transformasi digital tidak secara otomatis menghasilkan pemberdayaan ekonomi 

apabila tidak diiringi dengan dukungan sosial dan institusional yang inklusif (Pranitasari et al., 2026; 

Trinkenreich et al., 2022).  

Selain faktor struktural, aspek sosio-kultural juga memiliki pengaruh kuat terhadap pengalaman 

womenpreneur dalam menjalankan usaha digital. Norma patriarki dan konstruksi sosial mengenai peran 

perempuan masih membentuk batasan tertentu terhadap partisipasi perempuan dalam dunia bisnis dan 

teknologi. Dalam konteks masyarakat berkembang, perempuan entrepreneur sering kali harus melakukan 

negosiasi antara identitas domestik dan identitas profesional mereka sebagai pelaku usaha. Studi 

fenomenologis terbaru di Indonesia menunjukkan bahwa perempuan pemimpin bisnis digital harus terus 

membangun legitimasi sosial atas kepemimpinan dan aktivitas kewirausahaannya di tengah ekspektasi 

budaya yang masih bersifat gendered (Tamatur et al., 2026). Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa 

pengalaman womenpreneur tidak hanya berkaitan dengan aspek ekonomi, tetapi juga berkaitan dengan 

dinamika identitas, relasi sosial, dan perjuangan memperoleh pengakuan dalam ekosistem digital. 

Di sisi lain, ekosistem digital juga menghadirkan peluang baru bagi perempuan untuk menciptakan 

model bisnis yang lebih fleksibel, adaptif, dan berbasis komunitas. Digital entrepreneurship 

memungkinkan perempuan mengakses pasar tanpa batas geografis, membangun personal branding melalui 
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media sosial, serta memperluas jejaring sosial dan profesional secara lebih efisien. Penelitian sebelumnya 

menemukan bahwa keberadaan digital entrepreneurial ecosystem berkontribusi positif terhadap daya saing 

womenpreneur melalui dukungan teknologi, jaringan, dan akses informasi bisnis (Purbasari et al., 2025). 

Selain itu, perkembangan fintech dan digital banking juga meningkatkan peluang financial inclusion bagi 

perempuan pelaku UMKM, terutama dalam memperoleh akses pembiayaan dan transaksi bisnis yang lebih 

mudah (Alfarizi et al., 2023). Dengan demikian, ekosistem digital memiliki dua sisi yang saling beririsan, 

yaitu sebagai ruang pemberdayaan sekaligus ruang yang masih menyimpan berbagai bentuk ketimpangan 

gender. 

Meskipun kajian mengenai women entrepreneurship dan digital economy telah berkembang cukup 

pesat, sebagian besar penelitian sebelumnya masih didominasi pendekatan kuantitatif yang berfokus pada 

hubungan antarvariabel seperti digital literacy, business performance, atau financial inclusion 

(Cahyaningsih et al., 2026; Purbasari et al., 2025). Penelitian yang mengeksplorasi pengalaman hidup 

(lived experiences) womenpreneur dalam menghadapi dinamika ekosistem digital Indonesia masih relatif 

terbatas, khususnya melalui pendekatan fenomenologi. Padahal, pemahaman mendalam mengenai 

pengalaman subjektif perempuan entrepreneur sangat penting untuk menjelaskan bagaimana mereka 

memaknai peluang, hambatan, dan strategi adaptasi dalam lingkungan bisnis digital yang terus 

berkembang. Pendekatan fenomenologis memungkinkan penelitian menangkap dimensi emosional, sosial, 

dan kultural yang sering kali tidak terungkap dalam studi berbasis survei. 

Berdasarkan gap tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman lived 

experiences womenpreneur dalam menghadapi tantangan dan peluang kewirausahaan pada ekosistem 

digital Indonesia. Secara khusus, penelitian ini berupaya memahami bagaimana perempuan entrepreneur 

memaknai inklusivitas digital, menghadapi hambatan struktural dan sosial, serta membangun strategi 

adaptasi dalam menjalankan bisnis berbasis digital. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

teoritis terhadap pengembangan literatur mengenai digital entrepreneurship dan gender inclusivity, 

sekaligus memberikan implikasi praktis bagi penguatan kebijakan pemberdayaan womenpreneur di 

Indonesia. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Kewirausahaan Perempuan dan Inklusivitas Ekonomi 

Entrepreneurship menempatkan kewirausahaan sebagai salah satu instrumen penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi, inovasi, dan penciptaan lapangan kerja. Dalam perkembangannya, 

women entrepreneurship menjadi isu strategis karena meningkatnya partisipasi perempuan dalam aktivitas 

bisnis, khususnya pada sektor UMKM dan ekonomi digital. Perempuan entrepreneur tidak hanya 

dipandang sebagai pelaku ekonomi, tetapi juga sebagai agen transformasi sosial yang berkontribusi 

terhadap pengurangan kemiskinan, peningkatan kesejahteraan keluarga, dan penguatan pembangunan 

inklusif. Studi terbaru menunjukkan bahwa womenpreneur memiliki kontribusi signifikan terhadap 

keberlanjutan ekonomi lokal dan pengembangan ekonomi berbasis komunitas di negara berkembang 

(Awalia et al., 2025; Kharisma & Susilowati, 2025).  

Dalam konteks Indonesia, peningkatan jumlah perempuan entrepreneur menunjukkan adanya 

pergeseran peran perempuan dari ranah domestik menuju partisipasi ekonomi yang lebih aktif. 

Pertumbuhan womenpreneur di Indonesia didorong oleh perkembangan teknologi digital, meningkatnya 

akses internet, serta munculnya platform ekonomi digital yang mempermudah perempuan menjalankan 

bisnis secara fleksibel. Penelitian terbaru menemukan bahwa perempuan memanfaatkan kewirausahaan 
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sebagai sarana memperoleh kemandirian ekonomi, aktualisasi diri, dan fleksibilitas dalam mengelola peran 

keluarga dan pekerjaan secara simultan (Kharisma & Susilowati, 2025; Putri & Shodiq, 2024).  

Namun, literatur juga menunjukkan bahwa womenpreneur masih menghadapi berbagai tantangan 

multidimensional. Hambatan tersebut meliputi keterbatasan akses terhadap modal, rendahnya literasi 

digital, lemahnya jaringan bisnis, serta stereotip gender yang masih memengaruhi legitimasi perempuan 

dalam dunia entrepreneurship. Studi systematic literature review terbaru menegaskan bahwa keberhasilan 

womenpreneur sangat dipengaruhi oleh dukungan sosial, kebijakan inklusif, akses teknologi, dan 

penguatan kapasitas digital perempuan (Abdullah et al., 2025; Awalia et al., 2025).  

Kewirausahaan Digital dan Ekonomi Platform 

Digital economy berkembang pesat melalui integrasi teknologi digital dalam aktivitas bisnis, 

pemasaran, komunikasi, dan transaksi ekonomi. Konsep digital entrepreneurship merujuk pada aktivitas 

kewirausahaan yang memanfaatkan teknologi digital sebagai fondasi utama dalam penciptaan nilai bisnis 

dan inovasi pasar. Platform digital seperti marketplace, media sosial, e-commerce, dan fintech telah 

mengubah model bisnis tradisional menjadi lebih fleksibel, terhubung, dan berbasis jaringan digital. 

Transformasi ini menciptakan peluang baru bagi kelompok yang sebelumnya memiliki keterbatasan akses 

terhadap pasar, termasuk perempuan entrepreneur (Abdullah et al., 2025; Putri & Shodiq, 2024).  

Dalam ekonomi platform, media sosial tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi 

telah berkembang menjadi medium utama dalam strategi pemasaran, branding, dan interaksi pelanggan. 

Platform seperti Instagram, TikTok, dan Facebook memungkinkan womenpreneur membangun identitas 

bisnis secara mandiri dengan biaya relatif rendah. Selain itu, marketplace digital memberikan peluang 

ekspansi pasar tanpa memerlukan investasi fisik yang besar. Kondisi ini menyebabkan digital 

entrepreneurship menjadi salah satu model bisnis yang paling adaptif bagi perempuan, khususnya pada 

sektor UMKM dan creative economy (Ghaly et al., 2025; Putri & Shodiq, 2024).  

Konsep digital entrepreneurial ecosystem menjelaskan bahwa keberhasilan entrepreneurship 

digital dipengaruhi oleh keterhubungan antara teknologi, regulasi, komunitas bisnis, akses pembiayaan, 

serta dukungan institusional. Ekosistem digital yang inklusif memungkinkan perempuan memperoleh 

akses lebih luas terhadap pasar, pelatihan bisnis, jejaring profesional, dan layanan keuangan digital. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa womenpreneur yang memiliki akses terhadap ekosistem 

digital cenderung memiliki kemampuan inovasi dan adaptasi bisnis yang lebih baik dibandingkan 

entrepreneur yang tidak terhubung secara digital (Abdullah et al., 2025; Awalia et al., 2025).  

Hambatan Gender dan Tantangan Sosio-Budaya dalam Kewirausahaan Perempuan 

Gender studies menekankan bahwa aktivitas ekonomi perempuan dipengaruhi oleh struktur sosial 

dan relasi gender yang berkembang dalam masyarakat. Dalam konteks entrepreneurship, perempuan sering 

menghadapi hambatan struktural yang berbeda dibandingkan laki-laki, termasuk diskriminasi akses modal, 

keterbatasan kepemilikan aset, serta rendahnya representasi perempuan dalam jaringan bisnis dan 

pengambilan keputusan ekonomi. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa norma patriarki dan ekspektasi 

sosial mengenai peran perempuan masih menjadi faktor utama yang membatasi perkembangan 

womenpreneur di banyak negara berkembang, termasuk Indonesia (Ginting-Szczesny et al., 2025). 

Salah satu tantangan utama womenpreneur adalah fenomena double burden, yaitu kondisi ketika 

perempuan harus menjalankan peran domestik sekaligus mempertahankan produktivitas bisnis. Beban 

ganda ini menyebabkan perempuan mengalami keterbatasan waktu, energi, dan mobilitas dalam 

mengembangkan usaha. Studi fenomenologis terbaru menemukan bahwa perempuan entrepreneur sering 
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kali harus melakukan negosiasi identitas antara peran keluarga dan identitas profesional mereka sebagai 

pelaku usaha (Ginting-Szczesny et al., 2025; Kharisma & Susilowati, 2025).  

Selain hambatan sosial, womenpreneur juga menghadapi tantangan dalam pemanfaatan teknologi 

digital. Kesenjangan literasi digital, keterbatasan akses internet, dan rendahnya kemampuan teknologi 

menjadi penghambat utama dalam optimalisasi bisnis digital perempuan. Laporan terbaru menunjukkan 

bahwa biaya akses internet, keamanan digital, dan online harassment menjadi hambatan signifikan bagi 

perempuan entrepreneur dalam mengembangkan bisnis berbasis platform digital. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa transformasi digital tidak secara otomatis menciptakan inklusivitas apabila tidak 

disertai perlindungan sosial dan dukungan kebijakan yang responsif gender. 

Inklusi Digital dan Pemberdayaan Perempuan 

Inclusive development memandang inklusivitas digital sebagai kemampuan individu dan kelompok 

untuk memperoleh akses setara terhadap teknologi, informasi, dan sumber daya ekonomi berbasis digital. 

Dalam konteks womenpreneurship, digital inclusion mencakup akses terhadap internet, platform bisnis 

digital, layanan fintech, pelatihan teknologi, dan peluang pasar digital. Inklusivitas digital menjadi penting 

karena teknologi digital memiliki potensi besar dalam mengurangi hambatan geografis, sosial, dan 

ekonomi yang selama ini membatasi partisipasi perempuan dalam aktivitas bisnis (Abdullah et al., 2025; 

Awalia et al., 2025).  

Perkembangan financial technology (fintech) juga memperluas peluang financial inclusion bagi 

womenpreneur melalui layanan pembayaran digital, mobile banking, dan peer-to-peer lending. Teknologi 

finansial memungkinkan perempuan memperoleh akses transaksi dan pembiayaan yang sebelumnya sulit 

dijangkau melalui sistem perbankan tradisional. Studi terbaru menunjukkan bahwa digital finance 

berkontribusi terhadap peningkatan bargaining power perempuan, pengurangan kesenjangan ekonomi 

gender, serta peningkatan keberlanjutan bisnis perempuan entrepreneur (Guo et al., 2024). 

Selain aspek ekonomi, digital inclusion berkontribusi terhadap empowerment perempuan melalui 

peningkatan agency, kemandirian ekonomi, dan akses terhadap jaringan sosial. Platform digital 

memungkinkan perempuan membangun komunitas bisnis, memperluas relasi profesional, dan memperoleh 

dukungan sosial secara lebih luas. Dengan demikian, inklusivitas digital tidak hanya berkaitan dengan 

akses teknologi, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan perempuan dalam memanfaatkan teknologi 

untuk memperkuat posisi sosial dan ekonomi mereka (Abdullah et al., 2025; Ghaly et al., 2025). 

Perspektif Fenomenologis tentang Pengalaman Hidup Perempuan Wirausahawan 

Pendekatan fenomenologi berfokus pada eksplorasi pengalaman hidup (lived experiences) individu 

dalam memahami realitas sosial yang mereka alami secara subjektif. Dalam penelitian entrepreneurship, 

fenomenologi digunakan untuk memahami bagaimana entrepreneur memaknai perjalanan bisnis, 

tantangan sosial, identitas profesional, dan dinamika lingkungan usaha yang mereka hadapi. Pendekatan 

ini penting karena pengalaman entrepreneurship tidak hanya bersifat ekonomis, tetapi juga berkaitan 

dengan emosi, relasi sosial, budaya, dan konstruksi identitas individu (Oliveira et al., 2024).  

Dalam konteks womenpreneurship, fenomenologi memungkinkan peneliti mengeksplorasi 

bagaimana perempuan memaknai pengalaman mereka dalam menghadapi ketimpangan gender, 

membangun legitimasi bisnis, dan beradaptasi terhadap transformasi digital. Studi terbaru menunjukkan 

bahwa pendekatan fenomenologi mampu mengungkap dimensi pengalaman perempuan entrepreneur yang 

sering kali tidak terlihat dalam penelitian kuantitatif, seperti pengalaman marginalisasi, negosiasi identitas, 

dan proses adaptasi sosial dalam ekosistem bisnis digital (Oliveira et al., 2024).  
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Pendekatan fenomenologi interpretatif juga menekankan bahwa pengalaman individu selalu 

dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya tempat mereka berada. Dalam kasus womenpreneur di 

Indonesia, pengalaman entrepreneurship perempuan tidak dapat dipisahkan dari nilai budaya, relasi 

gender, dan ekspektasi sosial yang berkembang dalam masyarakat. Oleh karena itu, pendekatan 

fenomenologis dinilai relevan untuk memahami secara mendalam bagaimana womenpreneur memaknai 

peluang dan tantangan dalam ekosistem digital Indonesia yang terus berkembang (Ginting-Szczesny et al., 

2025; Oliveira et al., 2024).  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain Interpretative Phenomenological 

Analysis (IPA) untuk memahami pengalaman hidup womenpreneur dalam ekosistem digital Indonesia. 

Pendekatan fenomenologi dipilih karena mampu mengeksplorasi makna subjektif, dinamika sosial, dan 

pengalaman perempuan dalam menjalankan bisnis berbasis digital (Cope, 2005). Partisipan dipilih 

menggunakan purposive sampling dengan kriteria: perempuan yang menjalankan usaha berbasis digital, 

aktif menggunakan platform digital seperti media sosial atau marketplace, dan telah menjalankan bisnis 

minimal dua tahun. Penelitian melibatkan 10–15 womenpreneur dari berbagai sektor usaha seperti fashion, 

kuliner, beauty, dan kerajinan kreatif untuk memperoleh variasi pengalaman entrepreneurship digital (Van 

Burg et al., 2022).  

Data dikumpulkan melalui in-depth semi-structured interviews yang dilakukan secara langsung 

maupun daring. Wawancara berfokus pada pengalaman penggunaan platform digital, tantangan bisnis, 

hambatan gender, strategi adaptasi, dan persepsi mengenai inklusivitas digital. Setiap wawancara 

berlangsung sekitar 45–90 menit dan direkam dengan persetujuan partisipan. Penelitian juga menggunakan 

observasi digital terbatas terhadap aktivitas bisnis partisipan di media sosial dan marketplace untuk 

memperkuat interpretasi data. Analisis data dilakukan menggunakan teknik IPA melalui proses transkripsi, 

pembacaan berulang, identifikasi tema emergen, dan interpretasi makna pengalaman partisipan. Penelitian 

menerapkan triangulasi sumber dan member checking untuk meningkatkan kredibilitas data. Seluruh 

identitas partisipan disamarkan guna menjaga kerahasiaan dan etika penelitian (Oliveira et al., 2024).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Platform Digital sebagai Titik Masuk untuk Partisipasi Ekonomi Perempuan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa platform digital menjadi pintu masuk utama bagi perempuan 

untuk terlibat dalam aktivitas entrepreneurship secara lebih fleksibel dan inklusif. Sebagian besar 

partisipan menyatakan bahwa media sosial, marketplace, dan aplikasi digital memungkinkan mereka 

memulai bisnis dengan modal yang relatif kecil dibandingkan model usaha konvensional. Platform seperti 

Instagram, TikTok Shop, Shopee, dan WhatsApp Business dipandang sebagai sarana yang mempermudah 

pemasaran produk, komunikasi pelanggan, serta pengelolaan transaksi bisnis secara mandiri. 

Partisipan memaknai digitalisasi sebagai peluang untuk memperoleh kemandirian ekonomi tanpa 

harus meninggalkan tanggung jawab domestik sepenuhnya. Fleksibilitas waktu dan lokasi kerja menjadi 

alasan utama perempuan memilih bisnis berbasis digital. Temuan ini memperlihatkan bahwa ekosistem 

digital memberikan ruang ekonomi baru bagi perempuan, khususnya bagi mereka yang sebelumnya 

memiliki keterbatasan mobilitas sosial dan ekonomi akibat peran domestik yang melekat secara budaya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi terbaru yang menyatakan bahwa digital entrepreneurship 

meningkatkan partisipasi ekonomi perempuan melalui akses pasar yang lebih luas, biaya operasional yang 
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lebih rendah, dan fleksibilitas kerja berbasis teknologi (Tonsi et al., 2025). Selain itu, platform economy 

memungkinkan perempuan membangun bisnis berbasis rumah tangga yang semakin berkembang pada era 

pascapandemi (Latif et al., 2026).  

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa akses terhadap platform digital belum sepenuhnya 

mencerminkan inklusivitas yang setara. Sebagian partisipan menyatakan bahwa kemampuan 

memanfaatkan fitur digital masih dipengaruhi tingkat pendidikan, pengalaman teknologi, dan akses 

pelatihan digital yang mereka miliki. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa inklusivitas digital tidak hanya 

berkaitan dengan akses internet, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan penggunaan teknologi secara 

produktif. 

Beban Ganda dan Pengalaman Kewirausahaan Berbasis Gender 

Tema kedua menunjukkan bahwa womenpreneur mengalami double burden dalam menjalankan 

bisnis digital. Hampir seluruh partisipan mengungkapkan bahwa mereka harus menjalankan dua peran 

sekaligus, yaitu sebagai pengelola usaha dan penanggung jawab utama aktivitas domestik keluarga. Beban 

ini menyebabkan perempuan mengalami tekanan emosional, kelelahan kerja, dan keterbatasan waktu 

dalam mengembangkan usaha secara optimal. Beberapa partisipan menjelaskan bahwa aktivitas bisnis 

digital justru memperpanjang jam kerja karena bisnis online menuntut respons cepat terhadap pelanggan 

dan aktivitas pemasaran yang berlangsung hampir tanpa batas waktu. Situasi ini menciptakan bentuk baru 

dari digital labor burden, ketika perempuan harus tetap aktif secara digital sambil menjalankan tanggung 

jawab rumah tangga secara simultan. Temuan ini memperlihatkan bahwa transformasi digital belum 

sepenuhnya menghapus ketimpangan gender dalam aktivitas entrepreneurship. Meskipun teknologi 

menciptakan fleksibilitas kerja, perempuan tetap menghadapi ekspektasi budaya sebagai pihak utama yang 

bertanggung jawab terhadap pekerjaan domestik. Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa 

womenpreneur dalam ekonomi digital sering mengalami konflik antara identitas profesional dan ekspektasi 

sosial berbasis gender. Dalam perspektif fenomenologis, pengalaman tersebut menunjukkan bahwa 

womenpreneur tidak hanya menghadapi tantangan bisnis, tetapi juga proses negosiasi identitas sosial 

sebagai perempuan, ibu, dan entrepreneur secara bersamaan. Kondisi ini memperkuat argumentasi bahwa 

entrepreneurship perempuan harus dipahami sebagai pengalaman sosial dan kultural yang kompleks, 

bukan sekadar aktivitas ekonomi semata. 

Literasi Digital sebagai Kemampuan Adaptif 

Penelitian ini menemukan bahwa literasi digital menjadi faktor penting dalam menentukan 

kemampuan womenpreneur beradaptasi terhadap perubahan pasar digital. Partisipan yang memiliki 

kemampuan lebih baik dalam penggunaan media sosial, content marketing, live commerce, dan branding 

digital cenderung memiliki pertumbuhan bisnis yang lebih stabil dibandingkan mereka yang memiliki 

keterbatasan literasi teknologi. Sebagian besar partisipan menyatakan bahwa proses pembelajaran digital 

dilakukan secara mandiri melalui media sosial, tutorial online, komunitas bisnis digital, dan pengalaman 

langsung menjalankan usaha. Hal ini menunjukkan bahwa womenpreneur membangun strategi adaptasi 

berbasis self-learning untuk menghadapi perubahan algoritma platform dan perilaku konsumen digital 

yang terus berubah. Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa digital 

capability merupakan elemen utama dalam keberhasilan entrepreneurship berbasis platform. Literasi 

digital tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis bisnis, tetapi juga memperkuat daya saing dan 

ketahanan usaha perempuan dalam lingkungan ekonomi digital yang kompetitif (Purbasari et al., 2025). 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa komunitas digital memiliki peran penting dalam proses 

pembelajaran womenpreneur. Grup online, komunitas seller, dan jaringan perempuan entrepreneur 
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menjadi ruang berbagi pengalaman, strategi bisnis, dan dukungan emosional. Dalam konteks ini, komunitas 

digital berfungsi sebagai social support system yang memperkuat kemampuan adaptasi perempuan dalam 

menjalankan bisnis digital. 

Inklusi Keuangan dan Pemberdayaan Ekonomi 

Tema berikutnya menunjukkan bahwa digital financial services memberikan kontribusi signifikan 

terhadap empowerment ekonomi perempuan. Sebagian partisipan menyatakan bahwa penggunaan e-wallet, 

mobile banking, QRIS, dan fintech mempermudah transaksi bisnis dan pengelolaan keuangan usaha secara 

lebih efisien. Akses terhadap layanan keuangan digital juga membantu perempuan yang sebelumnya 

mengalami keterbatasan akses terhadap sistem perbankan formal. Partisipan memandang financial 

technology sebagai instrumen yang meningkatkan rasa percaya diri dan kemandirian ekonomi mereka. 

Beberapa womenpreneur menyatakan bahwa pendapatan dari bisnis digital membantu mereka memperoleh 

posisi tawar yang lebih kuat dalam pengambilan keputusan rumah tangga maupun aktivitas sosial ekonomi 

lainnya. Temuan ini sejalan dengan penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa financial inclusion 

berbasis digital berkontribusi terhadap peningkatan agency perempuan dan keberlanjutan UMKM 

perempuan (Alfarizi et al., 2023). Selain itu, fintech dinilai mampu memperluas akses pembiayaan dan 

mengurangi hambatan administratif yang selama ini sering dihadapi perempuan entrepreneur dalam sistem 

keuangan tradisional (Guo et al., 2024). Namun, beberapa partisipan juga mengungkapkan kekhawatiran 

terkait keamanan transaksi digital, penipuan online, dan ketergantungan terhadap platform teknologi 

tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa inklusivitas finansial digital tetap memerlukan perlindungan regulasi 

dan edukasi keamanan digital yang memadai bagi womenpreneur. 

Kewirausahaan Perempuan sebagai Bentuk Pemberdayaan Sosial dan Pribadi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa womenpreneurship tidak hanya dimaknai sebagai aktivitas 

mencari keuntungan ekonomi, tetapi juga sebagai bentuk empowerment sosial dan personal. Sebagian besar 

partisipan menyatakan bahwa menjalankan bisnis digital meningkatkan rasa percaya diri, kemandirian, dan 

kemampuan mereka dalam membangun identitas profesional secara mandiri. Womenpreneur memaknai 

bisnis digital sebagai ruang untuk memperoleh pengakuan sosial dan aktualisasi diri di tengah keterbatasan 

peran gender tradisional. Pengalaman memperoleh pelanggan, membangun brand sendiri, dan memiliki 

penghasilan independen menciptakan rasa pencapaian personal yang signifikan bagi partisipan. Dalam 

perspektif fenomenologi, pengalaman ini mencerminkan proses pembentukan makna terhadap 

entrepreneurship sebagai simbol kebebasan, keberdayaan, dan transformasi sosial perempuan. 

Temuan ini mendukung studi sebelumnya yang menyatakan bahwa entrepreneurship perempuan 

memiliki dimensi empowerment yang melampaui aspek ekonomi semata (Latif et al., 2026). Digital 

entrepreneurship memungkinkan perempuan memperoleh akses lebih luas terhadap jejaring sosial, 

peluang bisnis, dan ruang partisipasi publik yang sebelumnya relatif terbatas. Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ekosistem digital di Indonesia menghadirkan dua realitas yang berjalan 

secara simultan bagi womenpreneur. Di satu sisi, digitalisasi membuka peluang inklusivitas ekonomi, 

fleksibilitas kerja, dan empowerment perempuan. Namun di sisi lain, perempuan masih menghadapi 

hambatan struktural berupa kesenjangan literasi digital, norma patriarki, dan beban domestik yang 

memengaruhi pengalaman entrepreneurship mereka. Oleh karena itu, penguatan womenpreneurship di 

Indonesia memerlukan pendekatan yang tidak hanya berorientasi pada pengembangan teknologi dan bisnis, 

tetapi juga pada penciptaan ekosistem digital yang lebih inklusif, responsif gender, dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 



WomenPreneur dan Inklusivitas: Tantangan serta Peluang Kewirausahaan Perempuan di Ekosistem Digital Indonesia 

Amrullah & Muhrami, 2026 

 

Publish by Abadi Institute 

               385 

Penelitian ini mengeksplorasi pengalaman hidup (lived experiences) womenpreneur dalam 

menghadapi tantangan dan peluang kewirausahaan pada ekosistem digital Indonesia melalui pendekatan 

fenomenologi interpretatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital telah membuka ruang 

ekonomi baru yang lebih fleksibel dan inklusif bagi perempuan melalui pemanfaatan media sosial, 

marketplace, fintech, dan berbagai platform digital lainnya. Digital entrepreneurship memungkinkan 

perempuan memperoleh akses pasar yang lebih luas, meningkatkan kemandirian ekonomi, serta 

memperkuat partisipasi mereka dalam aktivitas ekonomi berbasis teknologi. Penelitian ini juga 

menemukan bahwa womenpreneur masih menghadapi berbagai hambatan struktural dan sosial yang 

memengaruhi pengalaman entrepreneurship mereka. Kesenjangan literasi digital, keterbatasan akses 

teknologi, norma patriarki, serta fenomena double burden menjadi tantangan utama yang membentuk 

dinamika bisnis perempuan dalam ekonomi digital. Meskipun teknologi menawarkan fleksibilitas kerja, 

perempuan tetap menghadapi tekanan sosial untuk menjalankan tanggung jawab domestik secara simultan 

dengan aktivitas bisnis digital mereka. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa literasi digital dan komunitas bisnis digital memiliki 

peran penting dalam memperkuat kemampuan adaptasi womenpreneur terhadap perubahan pasar digital 

yang dinamis. Digital financial services juga berkontribusi terhadap peningkatan financial inclusion dan 

empowerment ekonomi perempuan melalui akses transaksi dan pembiayaan yang lebih mudah. Dalam 

konteks ini, womenpreneurship tidak hanya dimaknai sebagai aktivitas ekonomi, tetapi juga sebagai bentuk 

pemberdayaan sosial dan personal yang memperkuat identitas, kepercayaan diri, dan posisi tawar 

perempuan dalam masyarakat. 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur mengenai 

digital entrepreneurship, gender inclusivity, dan women empowerment dengan menghadirkan perspektif 

fenomenologis mengenai pengalaman subjektif womenpreneur dalam ekosistem digital Indonesia. 

Penelitian ini memperluas pemahaman bahwa keberhasilan entrepreneurship perempuan tidak hanya 

ditentukan oleh faktor ekonomi dan teknologi, tetapi juga oleh dinamika sosial, budaya, dan relasi gender 

yang memengaruhi pengalaman mereka sehari-hari. Secara praktis, penelitian ini menekankan pentingnya 

penguatan ekosistem digital yang lebih inklusif dan responsif gender melalui peningkatan literasi digital 

perempuan, perluasan akses pelatihan teknologi, penguatan komunitas womenpreneur, serta kebijakan 

financial inclusion yang lebih adaptif terhadap kebutuhan perempuan entrepreneur. Dukungan institusional 

dari pemerintah, platform digital, dan lembaga keuangan diperlukan untuk menciptakan lingkungan 

entrepreneurship yang lebih adil dan berkelanjutan bagi perempuan di Indonesia. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah partisipan yang relatif terbatas dan fokus penelitian 

yang masih terkonsentrasi pada womenpreneur berbasis digital tertentu. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi pengalaman womenpreneur di wilayah rural, sektor industri 

yang berbeda, maupun konteks lintas budaya guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai transformasi entrepreneurship perempuan dalam ekonomi digital global. 
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